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ABSTRAKSI

Sport centre di kota sleman di desain untuk memenuhi tuntutan
masyarakat DIY akan suatu fasilitas untuk melakukan kegiatan olahraga yang
representatif. Kurang tersedianya sarana olahraga berimbas pada minimnya
prestasi atlet DIY dibandingkan dengan propinsi lain. Seiring dengan terus
berkembangnya- masyarakat di propinsi DIY, maka makin dibutuhkan suatu
tempat yang memfasilitasi kegiatan olahraga baik yang berorientasi kepada
prestasi, kesehatan maupun rekreasi. Berangkat dari sinilah judul dari penulisan
tugas akhir ini diangkat

Permasalahan yang diangkat dari Sport Centre di Kota Sleman ini ialah
bagaimana merancang sebuah sport centre di Kota Sleman, dengan penekanan
pada arsitektur yang menciptakan keamanan/safefy dan kenyamanan, dengan
konsentrasi pada bangunan stadion. Hal tersebut mengingat banyak terjadinya
gangguan-gangguan baik keamanan ataupun kenyamanan di stadion-stadion
pada umumnya.

Dengan melakukan analisis pada gangguan-gangguan baik keamanan
maupun kenyamanan, maka dapat ditemukan metode-metode untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Untuk masalah keamanan dilakukan pemisahanan baik
antara penonton dengan lapangan maupun antara penonton dengan kelompok
penonton lainnya. Sedangkan berkaitan dengan masalah kenyamanan,
pengaturan sudut pandang penonton, pengkondisian udara alamiah, -pengaturan
sudut atap dilakukan untuk menciptakan kenyamanan thermal dan juga
kenyamanan visual.

Dengan penekanan konsep keamanan dan kenyamanan inilah tercipta
suatu konsep perancangan sport centre di kota Sleman. Pemilihan site di pusat

kota Sleman yang masih belum sepadat kota Jlogjakarta, sehingga tingkat
polusinyapun masih belum terlalu tinggi. Berkaitan dengan masalah keamanan,
pemisahan antar penonton menggunakan pagar ganda dan space pemisah
sedangkan pemisahan penonton dengan lapangan menggunakan pagar dan parit
berisi air. Sedafigkan untuk masalah kenyamanan, selaln pengaturan atap, sudut
pandang serta pengkiondisian udara, juga dilakukan pemanfaatan dari vegetasi
untuk menunjang terciptanya kenyamanan visual dan thermal.
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BAB1I
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang
I.1.1 Latar Belakang umum

Daerah Istimewa Yogyakarta dengan luas wilayah 3186,60 km persegi*
memiliki jumlah penduduk yang cukup padat. Dengan perkembangan tiap
tahunnya 0,65 %, jumlah pelajar dan mahasiswanya mencapai 60% dari
jumlah penduduk keseluruhan®. Para pelajar dan mahasiswa merupakan
kelompok yang mempuryai minat dan juga kesempatan terbesar dalam
- bidang olahraga. Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk maka
: makin d}butul1kan sarana untuk berolahraga, baik yang berorientasi untuk
prestasi, kesehatan maupun rekreasi. i

Prestasi atlet-atlet DIY ditingkat nasional masih sangat ketinggalan
dibandingkan dengan propinsi-propinsi lainnya di Indonesia. Salah satu
penyebab dari gejala ini berawal dari minimnya pembinaan serta sarana yang
dibutuhkan. Hal tersebut dapat diatasi dengan pemusatan latihan yang
intensif dengan sarana yang memadai, dan juga pembinaan dengan cara
pembibitan dari usia dini.

Fasilitas olahraga yang sifatnya rekreasi juga belum terwadahi dengan

baik. Di hari minggu pagi, hal tersebut dapat kita saksikan di boulevard UGM,
dimana orang-orang melakukan olahraga rekreasi bersama keluarga.
Walaupun cukup terpuaskan kebutuhan akan olahraga, tapi sifathya masih
belurn permanen. Bila dilakukan pada selain hari minggu, kawasan tersebut
sibuk dengan aktivitas akademis.

[.1.2 Latar belakang khusus
Orientasi manusia melakukan kegiatan olahraga tentunya ingin sehat
selain faktor lain yang lebih bersifat rekreatif. Hal tersebut tentunya tidak

' RDTRK Yogyakarta
? Buku Statistik penduduk
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akan berhasil dengan baik bila tempat mereka melakukan kegiatan olahraga
terletak di daerah yang padat dan sibuk dimana kebisingan, silau cahaya
matahari ataupun polusi udara cukup tinggi tarafnya sehingga menimbulkan
rasa kurang nyaman. Hal tersebut seperti terjadi di kawasan komplek
olahraga Tambaksari, Surabaya, dimana lokasi terletak di tepi jalan raya yang
cukup padat dan sibuk. Gas CO yang berasal dari kendaraan bermotor yang
lewat akan dapat berbahaya jika dihirup oleh manusia, terutama yang sedang
berolahraga, dimana orang berolahraga membutuhkan banyak oksigen yang
bersih. | _

PSS Sleman yang didirikan oleh KONI Sleman pada tahun 1979 yang
menjadi peserta kompetisi Liga Sepak Bola Indonesia ( Ligina ) ke 7 setelah
berhasil promosi ke divisi utama dari divisi satu pada putaran kompetisi Ligina
yang ke-6 lalu, yaitu pada tahun 2000. terlebih lagi, PSS Sleman mampu
bertahan pada divisi utama PSSI pada Ligina yang ke-7 yang berputar pada
tahun 2001 dengan menempati posisi ke 10. 3

‘ NO Nama Klub Main Menang Kalah Seri Nilai
{ 1 PSM Makasar 25 16 6 3 54
' 2 Persebaya 25 15 6 51 ;
3 Arema Malang 25 14 4 46 ;
4 Barito Putra 25 12 7 6 43 §
5 Pupuk Kaltim 25 12 2 11 38
6 Petrokimia 25 8 10 7 33
7 Malang Utd. 25 9 33
L 8 Persipura 25 10 2 13 32
9 Gelora Putra 25 6 9 10 27
1| PYs SiEman A @ i 1 b}
11 | Pelita Solo 25 7 4 14 25
12 | Persijap Jepara 25 6 5 14 23
13 | Persma Manado 25 6 5 14 20
14 | Putra Samarind 13 4 2 7 14 ;

Prestasi klub kecil ini-pun menunjukan suatu peningkatan yang sangat
baik. Walau hanya didukung oleh materi lokal tetapi prestasi yang ditorehkan
oleh PSS Sleman tidak kalah oleh kiub besar lain yang memiliki dukungan
finansial kuat. Berikut adalah prestasi PSS dalam mengikuti'kompetisi 4

? Tabloid BOLA no. 1133, Jumat 17-8-2001
* Laporan tahvnan olah raga KONI Sleman
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-1980 : Masuk Divisi 2 PSSI Wilayah DIY
-1984 : Juara Divisi 2 DIY
-1987 : Juara Divisi 2 DIY
-1990 : Seleksi Divisi 2 Jateng-DIY
-1992 : Lolos Seleksi Divisi 2 Nasional ( Peringkat 8 )
-1994 : Masuk 6 Besar Nasional Divisi 2
-1996 : Masuk Divisi 1 Nasional
-1998 : Masuk 8 besar Divisi 1 Nasional
-2000 : Masuk Divisi Utama Nasional
-2001 : Peringkat 10 Divisi Utama Nasional
Kesebelasan PSS Sleman menggunakan stadion milik Pemda setempat
yaitu Stadion Tridadi yang terletak di kota Sleman. Walaupun kondisi

~ lapangan sudah memenuhi syarat yang diajukan oleh PSSI, namun Stadion

Tridadi masih memiliki berbagai macam kekurangan yang cukup krusial, yaitu
terutama secara teknis. Tuntutan bermacam fasilitas seperti ruang ganti yang
layak, ruang pers, area parkir, dan juga kapasitas penonton. Para pemain PSS
beserta seluruh perangkatnya-pun belum memiliki asrama yang memadai.
Yang mana pada saat ini para pemain PSS dan pengurus lain tinggal di Balai
Transmigrasi Pemda Sleman. Sedangkan kesekertariatan PSS menempati
gedung KONI Sleman yang berjarak 2 km dari asrama balai transmigrasi yang
mereka tempati saat ini. Sedangkan fasilitas laln seperti lapangan latihan,

fasilitas kesehatan, dan yang lainnya masih terletak pada tempat yang saling
berjauhan, yang mana hal tersebut menyebabkan terjadinya inefisiensi dalam
melakukan aktifitas.

Rancangan stadion ini nantinya juga akan dilengkapi dengan sarana
olahraga lain yaitu atletik, fitness, billiard dan juga jogging track (out door).
Jadi, rancangan yang nanti tercipta akan menjadi suatu sarana olahraga yang
memfasilitasi kegiatan olahraga prestasi dan rekreasi untuk lingkup propinsi
DIY, yang mengambil lokasi di kota Sleman. Kota Sleman merupakan sebuah
kota kabupaten yang cukup besar, tetapi tingkat kepadatan dan kesibukannya
belum setinggi kota Yogyakarta. Sehingga kota Sleman sangat
memungkinkan menjadi tempat pemusatan kegiatan olahraga ataupun
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- tempat melakukan training centre atlit propinsi selain memfasilitasi klub sepak

bola PSS Sieman.Tingkat keamanan-pun perlu diberi perhatian khusus. Bila
sekelompok orang dalam jumlah besar berkumpul dalam suatu tempat,
seperti menonton sepakbola di stadion dengan keadaan emosi yang tidak
stabil, sangat besar kemungkinan terjadi kerusuhan. Seperti yang terjadi jika
stadion kedatangan lawan yang memiliki kelompok supporter yang sangat
fanatik seperti Arema Malang, Persebaya Surabaya, Pelita Solo dan masih
banyak lagi, yang mana pada pengalaman yang terjadi pada musim kompetisi
Ligina ke-7 Stadion Tridadi Sleman tidak mampu menampung jumiah
penonton baik pendukung tim tuan rumah maupun tim tamu. Pada kasus
yang terjadi di Ligina yang ke-7 lalu ketika Stadion Tridadi kedatangan tim
kesebelasan Arema Malang yang terkenal memiliki supporter setia yang
jumlahnya sangatlah banyak. Banyaknya jumlah supporter tim tamu yang
sangat banyak menyebabkan supporter tim tuan rumah tidak dapat masuk,
sehingga memicu terjadinya kerusuhan antar supporter.®

Ada juga kejadian kerusuhan di Stadion Jatidiri, Semarang. Yaitu pada
tanggal 16 Juli 2001 saat berlangsung pertandingan semifinal kompetisi
sepakbola divisi satu antara PSIS Semarang melawan Perserang, pendukung
tim tuan rumah PSIS tidak puas dan kecewa térhadap permainan yang
disajikan oleh PSIS Semarang. Para penonton itu lantas melampiaskan
kekecewaannya dengan merusak serta membakar Stadion Jatidiri.®

1.2 Permasalalan
1.2.1 Permasalahan umum
Belum tersedianya fasilitas olahraga yang memadai untuk
dijadikan pusat latihan / training centre bagi atlet-atlet DIY sehingga
- berimbas paﬁa minimnya prestasi atIet-atiet DIY
1.2.2 Permasalahan khusus

> hitp:/kr.co.id

6 . :
wwv.astaga. com
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L3

1.4

1.5

Bagajmana merancang sebuah stadion pada sport centre di kota
Sleman, dengan peneckanan pada arsitektur yang menciptakan
keamanan dz)m kenyamanan.

Tujuan
Merumuskan konsep perancangan sport centre di kota Sleman.

Sasaran

1. Menghasitkan hasil proses design berupa konsep-konsep
perancangan khususnya untuk menyelesaikan permasalahan
keamanan pada stadion. |

2. Menghasilkan konsep-konsep perancangan tata ruang stadion di
lingkungan kompleks sport centre.

Metode Pembahasan

1.5.1 Mengolah permasalahan
Menggali segala permasalahan kondisi eksisting untyuk dijadikan
bahan pertimbangan perencanaan dengan melakukan survey lokasi,
studi literature, dan wawancara.

1.5.2 Peng‘ﬂmpulan data

-Studi literature
Yaitu pengumpulan data melalui buku ataupun tulisan tentang
stadion serta sport centre.
-Studj Lapangan
Berdqsar survey dan wawancara dengan pihak Pemda Sleman,
PSS S‘eman.
-Studi komperasi
membandingkan dengan kawasan stadion dan sport centre lain
yang sudah ada sebagai bahan pertimbangan studi kasus.

1.5.3 Analis‘{s
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1.6

Mengura\ikan dan mengkaji data-data eksisting yang ada yang

nantinya' akan mengarah kepada suatu konsep perencanaan dan

perancangan.
1.5.4 Sintesis
Merumu%kan suatu konsep perencanaan dan perancangan sport

centre di kota Sleman.

Sistematilga Penulisan

Bab I

Bab II

Bab III

Bab IV

Pendahuluan

Berisi tentang uraian latar belakang, permasalahan,
tujuan dan sasaran, metode pembahasan, serta
sistematika penulisan.

Tinjauan teoritis tentang stadion sepak bola dan sport
centre.

Berisi tentang analisis bangunan stadion sepak bola dan
sport centre, dengan penekanan pada aspek keamanan
dan kenyamanan

Konsep perancangan dan perencanaan.
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BAB 11
TINJAUAN l{MUM SPORT CENTRE DAN BANGUNAN STADION

I1.1 Tinjauan sPort centre
1I.1.1 Pengertian sport centre

Menurut Dirjen Olahraga, sport centre ataupun kompllek sarana
olahraga ialah: ‘Suatu tempat atau bangunan dimana terdapat fasilitas yang
dapat digunakan Pleh manusia untuk melakukan aktivitas olahraga yang
berupa gerakan-gerakan fisik dengan aturan-aturan tertentu, yang bertujuan
untuk mencapai prestasi maupun rekreasi yang menyangkut keahlian,

ketrampilan dan keberanian individu.

I1.1.2 Tinjauan perencanaan sport centre
Berdasarkan jenis aktivitasnya, maka sarana olahraga dibedakan
menjadi dua macam, yaitu:
1. Sarana olahraga outdoor
Yaitu semua jenis olahraga yang aktivitasnya dilakukan di alam
terbuka, seperti atletik, sepakbola, baseball, dan lain sebagainya.
2. Sarana olahraga in door
Yaitu jenis olahraga yang aktivitasnya dilakukan di ruangan

tertutup, seperti badminton,tennis meja dan lain-lain.
Selain itu ada juga jenis olahraga yang dapat dilakukan baik di dalam
maupun di luar rua\ngan.
Pernerintah telah menetapkan tiga standar keolahragaan, yaitu:
1. Tingkat iriternasional dan nasional
2. Tingkat wilayah dan perkumpulan
3. tingkat y?ng bersifat rekreatif/hiburan
Ada lima asPek yang menjadi pertimbangan dalam desain komplek
sarana olahraga masa kini’, yaitu:
1. Lokasi, yTng didukung sarana transportasi.

7 Geraint John & Rod S;elard, Stadia, 1997
|
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2. Kontrol baanjir penonton.

Arus Pergerakan manusia yang masuk ataupun keluar secara
bersamaqn harus dapat diarahkan dengan baik.

3. Situasi pérkir kendaraan, yang dapat mewadahi kendaraan secara

maksimal,

4, keterpadyan antara ruang terbuka, taman, dan tempat

berlangswngnya pertandingan.

5. Keterkait?n dengan lingkungan.

Untuk meml?angun sebuah sport centre membutuhkan lahan yang
luas, sebab disamping untuk sarana olahraganya itu sendiri, juga dibutuhkan
untuk lahan parkir. Dalam suatu rencana kota, sebuah sport centre
hendaknya terpadu dengan lingkungan sekitarnya dengan kemudahan
prasarana jalan yang mendukung kelancaran lalulintas seperti pemberhentian
bus umum, jaiur kFreta api, tempat parkir. Dan lokasi dari sport centre itu
sebaiknya mengambil di daerah hijau kota dan jauh dari pencemaran
lingkungan industri®. Tetapi bila lokasi yang diambil terletak di tengah kota
ataupun dekat daqrah perindustrian, maka dapat dibuat daerah hijau yang
melingkupi kawasar? sport centre.

I1.2 Tinjauan umum bangunan stadion
I1.2.1 Pengertian stadion

Menurut Ger%aint John dalam buku Stadia, stadion didefinisikan sebagai
suatu bangunan yang mempunyai suatu titik pengamatan dari area penonton
berupa pertunjukan besar yang bersifat hiburan atau kegiatan sosial dan
biasanya menjadi Iindmark suatu kota atau kawasan.

Stadion menampung kegiatan olahraga seperti atletik, sepakbola,
rugby, baseball dﬂn lain sebagainya, dimana terdapat tempat penonton di |
sekelilingnya. Dalam hal ini, penonton harus dapat mengamati jalannya

kegiatan di |apangfan dengan optimal, dan dengan sudut pandang yang
nyaman kea arah I?pangan. Oleh karena itu, stadion akan lebih mengacu ke
arah bentuk perseg1 ataupun oval.

¥ Neufert, Data arsitek, 19:93




Sport Centre di Kota Sleman ’ D i Yamani 0048
\

Karena besarnya ukuran bangunan stadion, maka sering mendapatkan
fungsi tambahan s,eperti digunakan untuk tempat konser musik, upacara,
kegiatan social, kegiatan politik, dan lain sebagainya.

I1.2.2 Sejarah bangunan stadion

Menurut sej?rah, stadion dibangun pertama kalinya pada tahun 331
sebelum Masehi di Yunani. Stadion itu berbentuk huruf U, dan terbuat dari
tanah liat yang dig?li untuk mendapatkan perbedaan ketinggian lantai untuk
tempat duduk penonton. Panjang stadion itu 183 meter, dan digunakan untuk
pertandingan at|etilﬁ.

Gambar 2.1
Stadion Athena
(Geraint John, Stadia, 1997)

Gambar 2.2
Stadion Romawi
(Geraint John, Stadia, 1997)

Pada abaq 19 perkembangan bangunan stadion mulai tampak

terutama setelah revolusi industri di Inggris. Banyak ditemukannya jenis
system struktur basru, termasuk penggunaan hall yang baik. Hal itu terlihat
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pada stadion Whit§ City di London yang dibangun oleh James Fulton, yang
mana pada stadion ini mulai digunakan struktur baja.

CGambar 2.3
White City Stadium, London
(Geraint John, Stadia, 1997)

Pada abad 20 mulai dibangun stadion-stadion raksaksa dengan
kapasitas penontop mencapai 100 ribu orang. Penggunaan tehnologi tinggi
mulai digunakan. Contohnya bias dilihat bada stadion Ajax Amsterdam yang
menggunakan indirIg roof , ataupun pada stadion Munich yang menggunakan

atap membrane.
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Gambar 2.4
Stadion Munich, German
(Geraint John,Stadia, 1997)

10 /
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Gambar 2.5
Arena Stadium, Amsterdam
(Geraint John, Stadia, 1997)

11.2.3 Kilasifikasi st\gdion

Secara urnum, stadion diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Stadion t?rbuka
Yaitu stagion olahraga dengan arena pertandingan yang terbuka
tanpa atap. Biasanya stadion yang mewadahi kegiatan olahraga
perrnainap besar seperti sepakbola, rugby dan baseball.

2. Stadion tertutup
Yaitu stadion yang sermua ruangannya beserta arena permainannya
berada d‘ dalam ruangan. Biasanya mewadahi kegiatan olahraga
yang relallfive lebih kecil seperti badminton, tinju dan basket.

3. Stadion b'ﬁrgerak
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Merupakan kombinasi dari dua macam stadion yang sudah
dijelaskan di atas. Berkat kemajun tehnologi, maka dapat
diciptakan stadion dengan atap yang dapat dibuka dan ditutup.
Contohn)(a ialah stadion Arena di Amsterdam dan juga stadion
tennis 11 gelora Senayan Jakarta.

Berda§arkan jenis kegiatan olahraga yang diwadahi, dalam buku

Hand Book of sport dibagi menjadi:

1.

Stadion nrlgby
Luas Iapahgan 69 x 100 meter dengan garis pembatas 6m di setiap

sisinya.

. Stadlon iepakbola

Lapangaq dengan dua buah gawang di kedua sisinya. Lapangan
berbentu persegi panjang dengan ukuran 73m x 100m.

Stadion baseball

Berbentu*< diamond/belah ketupat. Lapangan ini berukuran 102m x
102m dengan diagonal sepenjang 121,9m.

Stadion tc?nnis

Biasanya stadion ini tidak terlalu besar karena lapangannya hanya
berukurap 10,9m x 23,7m.

Stadion qtletik ‘

Bentuk d?sar yang dominant adalah bentuk oval, jalur utama pada

fintasan |#ri sepanjang 100m, panjang lintasan mencapai 400m.

Sedaqgkan stadion dibedakan berdasarkan perbedaan dayé

tampungnya,‘L menjadi tiga type, yaitu:

1.

Stadion tipe A

Stadion ini melayani tingkat propinsi,dengan kapasitas 30000-50000
orang. melah lintasan lari minimal 8 jalur untuk fari 100m, dan 6
jalur untqk lari 400m.

. Stadion tipe B

Digunakap untuk tingkatan kabupaten/kotamadya.. Kapasitas
penonton 10000-30000 orang.
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3. Stadion t‘pe C
Stadion ipi untuk tingkat kecamatan, dengan kapasitas penonton
5000-100p0 orang.
I1.2.4 Aktivitas dalam stadion
Secara umum dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

1. Kegiatan |?Iahraga yaitu berupa
a. Kegiatan pertandingan/kompetisi
b. KeE

2. Kegiatan ‘Pon olahraga, yaitu berupa:

jatan latihan

a. Kegiatan pengendalian
b. Kegiatan administrasi
¢. Kegiatan penunjang lain
Unsur-unsur yang berperan dalam aktivitas di stadion adalah:
1. Partisipan berupa atlet, pelatih, official serta wasit.
2. Penontoq beserta aktifitasnya yang membutuhkan space paling
besar.
3: Pengelolﬂ, termasuk panitia acara serta service.
4. Pers, menupakan peliput berita dari berbagai macam media.

I1.3 Pedoman umum perancangan dan perencanaan stadion’®
I1.3.1 Persyaratan umum

Bangunan st?dion harus memenuhi ketentuan sebagai berikut ;

1. Jarak pandang penonton terhadap suatu benda di lapangan
minimal ?Om dari pusat lapangan, maksimal 190m dari titik sudut
lapangan.

? SNI T-25-1991-03, Kantor Menpora

13
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11.3.2 Klasifikasi sRadion

Tipe A Tipe B Tipe C
Kapasitas penonf’on 30000-50000 | 10000-30000 5000-10000
Jumlah lintasan lari 8 8 8
100m |
Jumliah Iintasaq lari 8 6 6
400m | L

11.3.3 Geometri sta?dion

Geometri steidion haruslah memenuhi ketentuan berikut:

1. Untuk Iaqangan sepakbola
a. LaPangan berbentuk empat persegi panjang
b. Papjang lapangan 100m-110m
C. Lel.j)ar lapangan 64m-70m
d. Pe[bandingan antara lebar dan panjang lapangan minimal

0,60, maksimal 0,70.

e. Kemiringan permukaan lapangan minimal 0,50% dan

|
mlksimal 0,1% ke empat arah, seperti dijelaskan pada

ga

bar di bawah ini:

wememe fzpangan sepak bols

e 3002 Debas

o mtkmeTom
P = 1 - E 0w
a wZm

Gambar 2.8
Kemiringan penmukaan lapangan
(SNJ-T-25-1991-03)

15
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f. Lebar zona bebas di keempat sisi ditentukan minimal 2m, di
Sisi lelakang gawang minimal 3,5m dengan panjang minimal
11,50Wn
2. Untuk lintasan atletik
a. Paqjang lintasan 400m
b. Paqjang lintasan diukur dari garis imajiner yang terletak 30cm

¢. Kemiringan lintasan pada arah memanjang 0-0,1% dan pada

dari S:F dalam kurb di dalam lintasan lari.
arah melintang 0-1%.
d. Leqar tiap lintasan 1,22m.
e. lengkung lintasan merupakan busur setengah lingkaran.
f. pan%ang bagian lurus dari lintasan 70m-80m.
g. Lebar kurb maksimal 5cm dan tidak bersudut tajam.
h. LeQar batas lintasan 2,5cm-5cm.
Untuk lebih Ten]elaskan poin- pom di atas dapat dilihat pada gambar di

bawah ini:

ris B 1<l'14:)0

Tt T

A i MMMM} |
i A O e g
P ( R _1._1-

a f='lc‘bar kerh == 5 cm )
b = dasar pengukuran Hotasan = 3 em 0 L
¢ = tinggi keeb dari pérmukann :
fimasan = 5 ¢ .
o= debar Hntasan = & 3 227 cm
R 37 om

Gambar 2.9
Penampang lintasan atletik
(SNI-T-25-1991-03)
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11.3.4 Orientasi Iaﬂangan
Lapaqgan harus berorientasi Utara-Selatan, yang disesuaikan

dengan letak geografis site.

I1.3.5 Fasilitas per‘unjang
1. Ruang g?nti atlit untuk tipe a dan b minimal 2 unit, dan tipe c
minimal 1 unit dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Lo%asi ruang ganti harus dapat langsung menuju ke
lapangan melalui koridor yang terdapat di bawah tempat
duduk penonton.

b. Kelengkapan fasilitas tiap-tiap unit : ,

i. Toilet pria minimal 2 bak cuci tangan, 4 peturasan
dan 2 kakus.
ii. Ruang bilas pria rninimal 9 buah shower.

ii. Ruang ganti pria dan juga wanita minimal 20 box
locker dan bangku panjang minimal 20 tempat duduk.
iv. Toilet wanita minimal 4 kakus dan 4 bak cuci tangan
yang dilengkapi cermin.
v. Ruang bilas tertutup minimal 20 buah.
C. Ruang ganti pelatih dan wasit ditentukan untuk tipe A dan B

m\inimal 1 unit untuk pelatih dan 2 unit untuk wasit dengan
ketentuan:
i. 1 buah bak cuci tangan.
ii. 1 buah kakus.
iii. 1 buah ruang bilas tertutup.

iv. 1 buah ruang simpan, dilengkapi dengan 2 locker dan |

bangku panjang 2 tempat duduk.
d. Ruang pijat ditentukan minimal 12m persegi, dilengkapi
dengan 1 tempat tidur, 1 bak cuci tangan dan 1 kakus.
e. Lokasi ruang P3K harus berada di depan ruang ganti dan
IUTS moinimal 15m persegi. Kelengkapannya berupa 1

17
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te\mpat tidur, 1 kakus yang cukup untuk dua orang untuk
melakukan pemeriksaan doping.
f. Ruang pemanasan untuk tipe A seluas 300m persegi.
g. Ruang latihan beban minimal150m persegi.
h. Tempat duduk penonton direncanakan:
i. VIP lebar minimal 0,5m maksimal 0,6m dengan
panjang minimal 0,8 dan maksimal 0,9m.
ii. Non VIP lebar 0,4m-0,5m dan panjangnya 0,8m-0,9m.

i

: H ;s
e T e s
i i
i 2

BlALA

T

o 2 by 2 140
amoarv

Ukuran TEmpat Duduk
(SNI-T-25-1991-03)

i 'I‘Qilet penonton dengan perbandingan 1 wanita : 4 pria,
yang penempatannya dipisahkan. Kelengkapannya ialah
i. 1 buah kakus untuk 200 penonton pria dan 1 kakus
untuk 100 wanita.
ii. 1 buah bak cuci tangan untuk 200 pria dan 1 buah
untuk 100 wanita.
jii. Peturasan 1 buah untuk 100 orang penonton pria.
j. Kantor pengelola untuk stadion tipe A dan B direncanakan
sebagai berikut:

18
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i. Minimal dapat menampung 10 orang dengan luasan

5m persegi untuk satu orang.

ii. Tipe A dan B harus dilengkapi dengan petugas
keamanan, kebakaran dan juga Kkepolisian yang
masing-masing perlu ruang seluas 15m persegi.

k. Gudang ditentukan untuk menyimpan alat olahraga dan alat
kebersihan. Untuk tipe A gudang alat olahraga minimal 120m
p;rsegi dan gudang alat kebersihan 20m persegi.

1. Rqang panel untuk stadion tipe Aharus diletakkan dengan
ru?ng staf tehnik.

m. Rupng mesin dengan luas ruang sesuai dengan kapasitas
mqsm dan lokasinya tidak mengganggu ke arena dan
pehonton.

n. Ru%ng kantin, ruang pos keamanan dan tiket box
m ‘nyesuaikan.

0. Rang pers direncanakan sebagai berikut:

i. Lokasi di tribun Barat

ii. Lokasi pengambilan foto harus di parit belakang
gawang.

iii. Harus tersedia kabin untuk kru TV dan film.

iv. Harus disediakan ruang untuk telephone dan telex.

v. Toilet khusus pria dan khusus wanita masing-masing

minimal 1 unit.

p. Ruang VIP yang digunakan untuk tempat menerima tamu
kn_usus atau melakukan wawancara khusus.
g. Tempat parker:

i. Jarak maksimal dari tempat parkir ataupun

pemberhentian kendaraan umum ke pintu stadion
1500m.
ii. Satu ruang parkir mobil dibutuhkan per-empat orang
penonton pada saat jam sibuk.
r. T?ilet khusus penyandang cacat direncanakan :

19
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i. 1 unit yang terdiri dari 1 kakus, 1 peturasan, 1bak
cuci tangan pada toilet wanita dan pria.

ii. Toilet dilengkapi pegangari tangan untuk penyandang
cacat melekukan perpindahan dari kursi roda.

S. Jﬁlur sirkulasi PACA

i. Tanjakan harus memiliki kemiringan 8% panjang
maksimal 10m.

ii. Pada ujung tanjakan disediakan bagian datar
minimal180cm.

iii. Selasar harus cukup untuk kursi roda melakukan
putaran 180 derajat.

I1.3.6 Kompartemen dan tempat duduk penonton

a. Daerah penonton harus dibagi dalam komparternen
yang masing-masing menampung minimal 2000
orang dan maksimal 3000 orang.

b. Antar dua kompartemen yang bersebelahan harus
dipisahkan dengan pagar permanent transparan
dengan tinggi minimal 1,2m maksimal 2m.

¢. Antara dua gang maksimal 48 tempat duduk.

d. Antara gang dengan dinding atau pagar maksimal
24 tempat duduk.

e. Antara gang dengan gang utama maksimal 72
tempat duduk.

T R
g X Vloarhsr IR

A . <E£_1A"<x.’: At |.ﬁn:(.;l!;'l.;;b!?'.{}ﬁll}i;‘ﬂfli!f"_‘_”‘-'- L

Gambar 2.11
Kompartemenisasi
(SNE-T-25-1991-03)
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11.3.7 Pemisahan |?pangan dan penonton
Lapangan dan daerah penonton harus dipisahkan dengan pagar atau
parit. Pemisah harwf mempunyai ketentuan sebagai berikut:
1. Pemisah ?ntara lapangan dengan daerah penonton
a. Jarak minimal antara daerah penonton dengan lintasan
atIFtik terluar harus diambil dari zona bebas 3m-5m.
b. Di antara jarak 5m di atas bias digunakan untuk tempat box
pexmain cadangan dan parit pernbatas.
C. LeFar parit pembatas minimal 2,4m.

Nl
L paga Gl .
{15 . .~:_~;m“ ; .E;li..u. " 4 ,2%. . i I
fof | ST By DA - K
;oo ?xﬂw& <] g
. E - - ong St
T |

A

Eé . fermisan Drengan Pagar

© Pewisaly Dongsn Pogay

dan Perbodann Tiager

N
240 em !
Petisal dengors Papar,

Cefda Parit o

Gambar 2.12
Pemisahan area penonton
dengan arena.
(SNI-T-25-1991-03)

2. Untuk pemisah antar komparteman
a. Sﬁarah dengan deretan bangku minimal 1,2m.

21
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b. Di sampiung atau tegak lurus deretan tempat duduk minimal
1,2m maksimal 1,5m.
(of ﬁ?ak boleh memiliki bagian-bagian yang tajam.
I1.3.8 Sirkulasi
Sirkulasi atlef, penonton dan pengelola harus terpisahkan.

qe——— i

7} PERONTON. §

NI , FENGELOLA &7
3 . . FAS

Gambuar 2.13
Skema sirkualasi

1139 Tangga
Ketentuan tangga:
1. Jumlah zﬂnak tangga minimal 3 buah, maksimal 16 buah. Bila lebih
dari 16, perlu diberi bordes.
2. Tinggi tarrjakan tangga 15cm-17cm, lebar injakan 28cm-30cm.
3. Untuk menunggu antrian sebelum dan sesudah tangga diberi ruang
dengan p|anjang minimal 3m.
11.3.10 Pintu
| 1. Lebar bukaan minimal 1,2m.
: 2. Lebar pintu total harus mampu menampung luapan arus penonton
dalam waktu maksimal 5 menit, dengan perhitungan setiap lebar
| 55cm bukaan untuk 40 orang/menitnya.

22
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3. Jarak pintu ke tempat duduk maksimal 20m.

4. Untuk ke}adaan darurat harus tersedia setidaknya 2 buah pintu
darurat.
11.3.11Tata cahayi
1. Tingkat qencahayaan stadion
a. Ur‘tuk latihan minimal 100 lux.
b. Untuk pertandingan minimal 300 lux.
C. thuk pengambilan gambar siaran minimal 1000 lux
2. Penempatan sumber cahaya
a. PePempatan sumbrer cahaya di keempat sudut lapangan
i. Dari titik tengah posisi penjaga gawang membentuk
sudut 10-25 derajat.
ii. Dari titik tengah sisi memanjang membentuk sudut 5

_derajat.
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Gambar 2.14
(SNI1-1-25-1991-03)

iii. Tinggi tiang lampu merupakan fungsi dari jarak d
denagn membentuk sudut 25 derajat.
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Gambar 2.15 !
(SNI-T-25-1991-03) i
b. P?nempatan sumber cahaya di lisplang atap stadion
dilftakkan berderat.
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CGambar 2.15
(SNI-T-25-1991-03)
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C. Bi\a sumber cahaya diletakkan di luar stadion, maka harus
memenuhi syarat jarak antar 2 tiang lampu . yang di sisi
meTmanjang 55m-60m.

H §BRNE e fribiun
25

FHE - BN e ot sumber a0
T & , ok '

jon DX Rt

L rL Y <L

B >

} T

¢

. . ~.§

Gambar 2.15
(SNI-T-25-1991-03)

d. B‘\Ia menggunakan sumber cahaya buatan, harus disediakan
genset yang bekerja maksimal 10 detik setelah aliran PLN
pagam. Kapasitas daya genset minimal 60%.

I1.3.12 Tata suara

Tingkat kebisingan maksimal yang diproduksi oleh kegiatan stadion
yang diizinkin 75 desibel.

11.3.13 Drainase

Ukuran atau dimensi harus didasarkan atas ketentuan bahwa Iapangan’
harus dapat menyerap dan mengeringkan air hujan setinggi 10,8 mm dalam
waktu 15 menit atau per lokasi 120 liter/hektar/detik.
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BAB III
S’RADION PADA KOMPLEK SPORT CENTRE
DI KOTA SLEMAN

1I1.1 Penganta&

Sport centre merupakan salah satu tempat terpusatnya kegiatan
olahraga r?asyarakat pada suatu kawasan/daerah tertentu. Sebagai
sarana olapraga masyarakat, sport centreini tidak hanya mewadahi
fungsi kegiftan olahraga, tetapi juga memiliki fungsi sebagai sarana
sosialisasi Tltar masyarakat..

Keamanan serta kenyamanan tentunya menjadi suatu tuntutan
bagi sport centre ini. Terlebih di dalamnya terdapat fasilitas stadion
sepakbola, yang merupakan tempat dimainkannya pertandingan
olahraga yang paling digemari di dunia. Maka dari itu dalam desain
sport centre dengan stadion sepakbola di dalamnya ini menggunakan
pendekatan arsitektur yang menciptakan keamanan serta
kenyamanﬁn kepada pengguna bangunan. Yang dimaksud pengguna
bangunan di sini dibagi menjadi tiga kelompok vyaitu atlet,
pengurus/pengelola serta masyarakat umum.

Banygmya issue tentang permasalahan keamanan dan
kenyamanin di stadion-stadion pada umumnya-lah yang membuat

gdﬁngmy?ﬁmmmmmﬁmpmﬁer

merupakan salah satu yang paling sering terjadi. Maka dari ity,
desain staﬂion ini nantinya akan mengusahakan untuk meminimalisir
hal terseQut serta menciptakan kenyamanan bagi pengguna
bangunan geoptimal mungkin.

i
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II1.2.1
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Bentuk-bentuk permasalahan keamanan yang sering

I11.2 Permasalarn keamanan

timbul
Kerusuhan antar suporter

Hal ir\‘i merupakan masalah klasik yang sangat sering timbul,
yang paling banyak menimbulkan korban materi, luka-luka dan juga
korban jiyva. Salah satu kerusuhan yang terbesar ialah ‘Tragedi
Heysel’ p?da tahun 1985, yaitu pada paljtai final Piala Champion di
mana terjadi bentrok antara suporter Liverpool Inggris melawan
suporter 7Euventus Italia, yang menimbulkan korban jiwa hingga 39
orang, dan puluhan lainnya cacat seumur hidup. Insiden itu terjadi
karena UEFA membiarkan sector Z diisi oleh kedua belah pihak
supporter hingga terjadi kerusuhan.

Ada juga kerusuhan di dalam negeri yaitu pada p[Jtaran liga
sepakbol% Indonesia VII antara PSS Sleman melawan Arema
Malang. Pemicu bentrok ialah suporter Sleman tidak dapat
memasuki stadion Tridadi karena sudah dipenuhi oleh suporter tim
tamu, Ar"ma Malang.

Yang Wenjadi penyebab biasanya berawal dari hal sepele seperti
saling ejek atau kurang puas terhadap permainan ataupun
kepemimpinan wasit. Bentuk dari kerusuhan itu biasanya berupa
perkelahiEn antar supporter, saling lempar, adu fisik sampai

tindakan yang bersifat perusakan.
Penonto:n yang menerobos masuk ke dalam lapangan

Ini juga merupakan fenomena yang seringkali terjadi hampir di
setiap pgrtandingan. Padahal sangsi dari PSSI akan dikenakan
terhadap panitia pelaksana bila hal seperti itu terjadi. Hal seperti itu
biasanya terjadi saat penonton mengungkapkan perasaan ataupun
luapan emosinya kalau timnya meraih kemenangan ataupun
bahkan kekalahan. Atau bisa juga akibat dikecewakan oleh

kepemin\\pinan wasit.
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I11.2.2
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Jika pada pelaksanaan pertandingan liga Indonesia hal ini

~ sangat s%ering terjadi, di Italia-pun terjadi saat pertandingan

terakhir liga Italia Seri A dimana tim AS Roma keluar sebagai juara
pada kqmpetisi tahun 2000/2001. Hal yang menyebabkan
teljadiny# kejadian itu ialah setelah penantian 36 tahun tidak
pernah menjadi juara, akhirnya AS Roma menjadi juara. Luapan
emosi pe'nonton yang menerobos masuk ke lapangan ini terjadi
saat pertgandingan masih belum usai.

Biasaqya pagar yang tidak terencana dengan baik, membuat
orang yang dalam keadaan emosional masuk ke lapangan. Dengan
penerapaP teknik pemisahan antara arena dengan penonton akan
dapat mermmmahsnr hal tersebut.

Maka jelaslah bahwa pemisahan antara tempat duduk penonton
dengan lapangan pertandingan periu direncanakan dengan sangat
baik sehiqgga dapat mencegah hal-hal yang tidak diinginkan.

Anal\sis permasalahan keamanan

. Kerusul'ﬂ'an antar supporter

Aspek—afpek arsitektural yang berkaitan dengan terjadinya
kerusuhan antar suporter ;

‘Sebagai stadion yang digunakan untuk menggelar
pertandingan kompetisi sepakbola Liga Indonesia, stadion
tersebut haruslah merupakan stadion yang berklasifikasi A,
yaitu stadion yang mewadahi kegiatan di tingkat propinsi

DIY, yang memiliki kapasitas penonton antara 30000 hingga'

50?00 orang. Bila kurang dari itu, akan berpotensi untuk
m?mlcu terjadinya kerusuhan. ‘

Sebagai bahan dalam menganahsns aspek kapasitas
stszlon di bawah ini ada data jumlah penonton di Sleman
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dari beberapa pertandingan selama putaran kompetisi

sePakboIa Liga Indonesia.*®

Hari ' Tanggal Pertandingan Jumilah
penonton
Rabu 6.6. 2001 PSS - Persebaya Sbhy. 11500
Minggu, 10.6. 2001 PSS - Pupuk Kaltim 9000
Minggu 17.6. 2001 PSS - Putra Samarinda 9200
Minggu 1.7. 2001 PSS - Persijap Jepara 11300
Kamis 12.7. 2001 PSS - Barito Putra 8500
Kamis 19.7. 2001 PSS - Persema Malang 11200
Rabu 25.7..2001 PSS - Arema Malang Penonton
overloaded,
pertandingan
ditunda.
Minggu 5.8..2001 PSS - GPD Sidoarjo 11000

Tampak dari data di atas bila tim tamu berasal dari pulau
Jawa, jumiah penontonnya banyak. Bahkan saat terjadi
pertandingan antara PSS melawan Arema Malang jumlah
penonton yang Kelcbihannya mencapai lebih dari 50 %
ka»pas'rtas stadion, membuat terjadinya kerusuhan sehingga

_pertandingan_dimainkan keesokan harinya tanpa disaksikan

peponton.

'Biasanya, bila pertandingan akan berlangsung kordinator
tim tamu dihubungi dan diberi jatah jumlah suporter yang
baleh mendatangi ke Sleman.

b. Aﬁpek tata ruang
Bila suporter dari kedua tim duduk berdampingan begitu
5aF tanpa adanya pemisahan,akan sangat memungkinkan
ter?adinya bentrok. Walaupun hanya berawal dari hal sepele

1 KONI Kab. Sleman (defllgan pembulatan)
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seperti saling ejek antara satu sama lain. Walaupun sedang
mgraknya pembentukan kelompok-kelompok suporter tertib
da'p kreatif, tetapi bila orang banyak sudah berkumpul
m?lndukung sebuah tim sepakbola dengan keadaan emosi
yanﬁg berbeda-beda, hal tersebut sangat potensial
menimbulkan konflik.

Pemisahan tempat duduk dari suporter tim tuan rumah
dePgan suporter tim tamu dilakukan dengan dibatasi pagar
yang tidak mudah dipanjat dan juga dengan teknik tertentu.
Yang mana pemisahan ini selain bertujuan mencegah segala
mﬁcam kemungkinan timbulnya bentrok antar suporter, juga
bei'fungsi memisahkan klasifikasi tempat duduk berdasarkan
tikat yang dijual. Yang mana banyak juga terjadi dimana
seseorang membeli tiket kelas biasa yang paling murah,
sesampainya di dalam ia melompati pagar pindah ke kelas
VIFr yang lebih nyaman tempat duduk dan juga sudut
papdangnya, yang sudah tentu harga tiketnya jauh lebih
mﬂhal.

Gambar 3.2
Pembatas tribun pada
stadion
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Pagar yang digunakan haruslah dibuat dengan tinggi
sedemikian rupa sehingga tidak rudah untuk dipanjat.
Bahannya dan konstruksinya pun harus cukup kuat sehingga
tidak mudah untuk dirobohkan sekiranya terjadi kerusuhan .

Sebenarnya pun bila hanya dipisahkan dengan pagar
akan kurang efektif. Hal tersebut dapat diatasi dengan cara
memI?eri ruang antara kedua tempat duduk, dan juga dilengkapi
pagar pembatas tentunya. Seperti pada gambar 3.3. Untuk
menqua kemungkinan dapat dipanjatnya pagar pembatas,
dapat diterapkan tehnik tersebut di atas.

| AMA 7AEAT
| % :\’0209 ?e(n\EAh.
|

Gamnbar 3.3
Tehnik pemnisahun dengun pugar
dan ruang antara

At}au bisa juga dengan cara pemisahan blok seperti gambar
di bawah ini. Dua kelompok supporter diletakkan pada blok
ying terpisah seperti pada gambar 3.3.
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Gambar 3.4
Tehnik pemisahan blok

c. Aspek pengaturan jalur sirkulasi
Jalur sirkulasi kedua kelompok tidak boleh dijadikan satu.

Se‘mua akses harus terpisah mulai dari enterance sampai
nanti jalan keluar. Hal demikian untuk meminimalisir segala

kerwngkinan terjadinya konfiik.

Gumbar 3.5
Pemisahan jafur sirkulasi penonton
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(Gambar 3.6
Sketsa pemisabian jalur sirkalasi

d. Aspek elemen interior

Dalam pemilihan bahan dan elemen interior periu
diperhatikan agar tetap mendukung konsep keamanan serta
kepyamanan. Pemasangan elemen harus secara permanen
hinlgga menghidari terjadinya pengerusakan.

i. Tempat duduk penonton

Pada kelas VIP digunakan tempat duduk yang dilengkapi

sandaran. Dengan pemasangan yang permanent

tersebut akan menimbulkan kenyamanan bagi penonton
di kelas VIP. Tempat duduk seperti itu juga digunakan
pada sayap tribun ( semi VIP ).

Sedangkan pada tribun non VIP, tempat duduk

merupakan cor beton yang diberi lapisan karet untuk'

mengurangi rasa keras dan kasar beton saat diduduki.
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" Gambar 3.7 Gambar 3.8
Sketsu tempat duduk penomton Sketsa tempat duduk penonton VIP
Non-ViP
il Elqmen lampu

Berkaitan dengan masalah keamanan, untuk menghindari
terjadinya pengerusakan perlu diperhatikan tehnik pemasangan
Iampa pada stadion. Perilaku penonton yang merusak lampu
biasa 'ya terjadi bila posisi lampu dapat dijangkau baik secara
Iangsang, maupun dengan menggunakan alat bantu seperti

tongké;t kayu misalnya.

Maka—untuk—mengatasinya—pemasangan—lampu _harus

sejaulp mungkin dari jangkauan manusia.
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\( Gambar 3.9 Gumbar 3.10
S

etsa elemen lamnpu Sketsa elemen lampu

Gambur 3.11
Sketsu elemen lampu

iii. Elemen initerior lainnya dipasang secara ‘fully permanent’

pintu, railinj pada tangga juga dipasang dengan baik dan kuat égar
tidak muda
permasalahap keamanan.

lepas maka akan mendukung dalam kaitannya dengan

2. Penont«xn yang masuk ke lapangan
Aspek-aspek arsitektural yang berkaitan dengan
permasﬂlahan masuknya penonton ke dalam Iapangan :
a. Pembatas ruang '
Penonton yang menerobos masuk ke dalam lapangan
m\erupakan pemandangan yang biasa di stadion-stadion
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sepakbola pada umumnya. Bahkan tidak hanya di Indonesia,
di Italia sebagai salah satu kiblat sepakbola dunia, hal
tqrsebut masih sangat sering terjadi.

Hampir setiap pertandingan usai banyak penonton yang

suk ke lapangan. Hal itu dapat menyebabkan panitia
pqlaksana mendapat sanksi dari PSSI. Sebab selain
mqmbahayakan pemain, hal itu juga dapat membahayakan
peponton itu sendiri.

Cara mencegah terjadinya terus hal itu dapat dipasang
pqgar pemisah antara penonton dengan lapangan. Di bawah
ini beberapa tehnik pemisahan penonton dengan lapangan.

ol  2omyrmt
:TPI‘H“ mmd;.mﬂ:?;

| Prapisahdongre Pagar, :
Pombsat dengan Fapas Paci dowm Pribedann Tiogy- |
oy Pasit .

Gombar 3.12
Tehnik pemisahan area penonton
dengan lapangan
(SNI-T-25-1991-03)
b. Space pemisah
Dipasangnya pagar pemisah antara penonton dengan
lapangan dan juga disertai parit yang berisi air. Hal tersebut

akan membuat penonton yang akan memanjat berpikir dua

kali. Bila sudah terlanjur memasuki parit itu, dengan adanya
paﬁar tinggi yang tidak bisa dipanjat ia tetap tidak dapat
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memasuki lapangan. Dan parit itu diberi akses langsung ke
Iugr area stadion. Maka, penonton yang sudah memiliki
i’tiljad tidak baik untuk memasuki lapangan pertandingan bila
sucPah memasuki parit yang berisi air yang tingginya 150cm,
ia hanya dapat langsung keluar dari stadion tempat
pqrtandingan berlangsung. Untuk lebih jelasnya dapat

disimak pada gambar di bawah ini.

Pemisah dengan Pagwr,
Parit dan Pevbecaan Tinggi

Gambar 3.13
Tehnik pemisahan dengen pagor
Dan paril berisi air
(SNI-T-25-1991-03)

Sistem seperti di atas paling efektif dalam mencegah
masuknya penonton ke dalam lapangan tanpa menimbulkan akibat
yang fatal bila seorang penonton melanggarmya. Dengan adanya air
sedalam 15\0cm, akan membuat seorang penonton berpikir dua kali
untuk melar‘ggar. Adanya air akan mempersulit gerakannya, dengan
lebar parit 240cm.

Sedangkan untuk memisahkan antar kompartemen

digunakan pagar dengan ketinggian yang cukup agar tidak mudah
dipanjat serl{a kokoh agar tidak mudah dirobohkan. Frame pipa besi
dengan pem'ftup kawat dapat diterapkan di sini, karena fungsi pagar
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untuk memi§ahkan secara fisik. Tetapi bila secara visual ada sedikit
gangguan o’eh kawat strimin, tidak menjadi masalah karena pagar
sebagai pemisah antar kompartemen.

|

111.2,3 Kesimpulan solusi berkaitan dengan

permasalahan keamanan

Setelah menguraikan analisis permasalahan keamanan di atas,
maka dapat <i:|iambil langkah-langkah pengatasan permasalahan
keamanan yaTng sering timbul di stadion-stadion pada umumnya.

1. Kq‘pasitas stadion

Sebagai stadion dengan klasifikasi A, maka stadion ini
mengambil kapasitas 30000 orang penonton. Maka akan
cukup menampung jumlah penonton dalam even-even yang
dil?ksanakan, utamanya even tingkat propinsi. Dan juga
aktivitas kompetisi sepakbola liga Indonesia.

Dengan kapasitas yang mencapai 30000, akan dapat
menampung jumlah supporter dari tim tamu tanpa diberi
ku#)ta. '

2. Tata ruang

Diambil penataan ruang tribun seperti gambar di bawah

ini.

] NWN: T2 ane
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Jadi, dengan penataan yang seperti itu akan menciptakan
keadaan yang meminimalisir segala kemungkinan terjadinya
kqnﬂik yang terjadi.

. Jawlur sirkulasi

Pemisahan jalur sirkulasi ini juga salah satu solusi untuk
mﬂeminimalisir segala kemungkinan terjadinya konflik. Jadi,
kedua belah pihak sudah dipisankan mulai dari loket
peV\belian tiket, enterance, tempat duduk hingga jalan

keluar.
: Gambar 3.15 i
' Penataan jalur sirkulast !
1 (SNI-T-25-1991-03) ‘@
‘ v
|
4. Pembatas ruang

Pemisahan tempat duduk dari suporter tim tuan rumah
d?ngan suporter tim tamu dilakukan dengan dibatasi pagar
yang tidak mudah dipanjat dan juga dengan tehnik tertentu.
Yang mana pemisahan ini selain bertujuan mencegah segala
m\acam kemungkinan timbulnya bentrok antar suporter, juga
berfungsi memisahkan kiasifikasi tempat duduk berdasarkan
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tiket yang dijual. Yang mana banyak juga terjadi dimana
seseorang membeli tiket kelas biasa yang paling murah,
se%;ampainya di dalam ia melompati pagar pindah ke kelas
VIF;D yang lebih nyaman tempat duduk dan juga sudut
panpdangnya, yang sudah tentu harga tiketnya jauh lebih
mﬁhal. Pemisahan dengan pagar perlu diberlakukan teknik
te¢entu sehingga meminimalisir kemungkinan terjadinya
penonton saling serang ataupun saling melempar. Pada
gambar di bawah dijelaskan dengan sketsa.

B Ry s I i A NS, .
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Gambar 3.16 Gambar 3.17
Pagar tunggal tanpa space pemisah Pagar ganda dengan space pemisah

Space pemisah
Dengan pemberian space pemisah dengan suatu

pquakuan khusus akan dapat menunjang keamanan di

dalam stadion. Dalam kasusu ini, yaitu dengan pemberian
koTnbinasi antara pagar, perbedaan ketinggian dan juga parit
beTisi air, yang nantinya juga berfungsi penting dalam
pergkondisian udara alami.
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Gambar 3.18
Space pemisah berupa parit berisi air

I11.3. Permasala\han kenyamanan
111.3.1 Permasalahan kenyamanan yang sering terjadi
* 1. Mﬂsalah kenyamanan visual
Masih adanya lapangan sepakbola yang mengambil
orientasi timur-barat yang menyebabkan para pemain merasa
siIa\J baik bila bermain pada pagi hari ataupun pada sore hari

sekalipun, seperti pada lapangan Angkasa, Janti Yogyakarta.

Pagi Hari Sore hari

Gambar 3.19 Gambar 3.20

< ‘ >
Barat-Timur

Bila lapangan sudah mengambil orientasi utara-selatan,
tetapi kurang memperhatikan perletakan tribun terbuka dan
tribyn tertutup maka yang akan merasa kurang nyaman ialah

|
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pen?nton di tribun terbuka bila menghadap ke barat yang

akar} menatap langsung ke arah tenggelamnya matahari,

mengingat pertandingan liga Indonesia dilaksanakan pada

sore hari pukul 15.30 WIB atau bisa juga malam hari pukul
19.0|0 WIB. Hal ini terjadi di Stadion Tridadi, Sleman.
Penonton juga sering mendapat sudut pandang yang

kurang nyaman walaupun sudah membeli tiket VIP. Hal itu

juga ada yang disebabkan terhalang oleh pagar pembatas

antqra penonton dengan lapangan, yang biasanya terbuat dari

kaw§t strimin. Ini terjadi di Stadion Mandala Krida,

Yogyl(akarta.
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Garabar 3.2
Pandangan penonton

(SNI-T-25-1991-03)
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3. PermasT|ahan kenyamanan thermal

Menonton sebuah pertandingan sepakbola pada pagi

ataupun sore,
pengnton akan merasakan hawa yang panas. Terlebih dengan
apa yan sedang menjadi sebuah trend masa kini yaitu adanya
keloqpok suporter kreatif yang dipelopori oleh Aremania, yaitu
kelompok suporter pendukung kesebelasan Arema Malang. Yang
mana mereka terus memberi dukungan kepada tim sepakboia
yang didukungnya sepanjang pertandingan dengan cara
berso!'ak, menyanyi dan juga menari-nari. Hal tersebut tentunya
akan menaikkan suhu tubuh sehingga mereka akan merasa
sanga\t kepanasan. Ditambah dengan teriknya sinar matahari
pagi ataupun sore.

Untuk mengatasi masalah thermal ini tentunya mustahil
dengan menggunakan sistem AC. Sehingga cara yang dapat
digun?kan ialah sistem pengkondisian udara alami. Pengaturan
landscape dengan pemanfaatan vegetasi dan air dapat
diaplikasikan juaga berkaitan dengan masalah thermal ini.

Keberadaan parit yang berfungsi sebagal pembatas dapat

dima(\1faatkan untuk pengkondisian udara secara alami tersebut.

| N L
ANGIN

Gambar 3.22
Sketsa pengkondisian udara alarmiah -
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I11.3.2 Analisis permasalahan kenyamanan

1. Permasalahan kenyamanan visual

Permasalahan ke-tidak nyamanan visual yang biasa terjdi
d'\ stadion seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya yaitu
m?salah silau dan juga sudut pandang dari tibun ke arah
IaRangan.

Masalah silau dapat diatasi dengan cara pengaturan
or'\entasi lapangan dan juga perletakkan tribun penonton.
Lapangan yang menghadap utara-selatan, maka otomatis
tritgun penonton yang berada di sepanjang tepi lapangan
akf?n menghadap barat-timur. Dengan pengaturan
peTletakkan tribun dan juga sudut dari atap tribun, yang
teqat maka akan tercipta kenyaman visual yang cukup. Yang
mana tribun penonton yang beratap/tertutup diletakkan
mq‘nghadap barat, dan tribun terbuka menghadap ke timur.
Mq‘!ngingat pertandingan liga Indonesia dilaksanakan pada
sore hari pukul 15.30 WIB dimana pada saat itu matahari
set?ang bergerak terbenam ke arah barat.

| -

Garmnbuar 3.23
Orientasi lapangan
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Pengaturan sudut atap perlu diperhatikan agar
atap, dapat melindungi penonton dari silau baik pada pagi
maupun sore hari. Pada daerah yang terletak di garis
khatu‘istiwa atau O derajat lintang, pergerakan matahari akan
berub?h setiap satu jam sejauh 15 derajat, di mana pada jam
06.00 WIB matahari berada pada posisi 0 derajat, dan terbenam
pada posisi 180 derajat. Sedangkan kota Sleman terletak pada 6
deraj; lintang selatan. Walaupun berbeda 6 derajat hal itu
perbe?aan waktu hanya dalam hitungan menit, maka diambil
waktu' penggunaan stadion secara taksiran tinggi yaitu pagi hari
pada jam 06.00-10.00 dan sore harinya pukul 14.00-18.00.

Untulﬁ lebih jelasnya dilihat pada sketsa di bawah ini.

TtV Pe oaron(
AC-VET LM -,

2. Permaswlahan kenyamanan thermal

Gambar 3.24
Sketsa posisi matahari

Mengatasi masalah therral ini, dilakukan dengan
penerapan pengkondisian udara alami. Keberadaan parit
berisi air yang menjadi pemisah antara penonton dengan
Iaqangan dapat dimanfaatkan sebagai pengkondisian udara
alimi. Uap dari air itu akan naik ke atas dan ditiup
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sekitarnya menjadi lebih dingin (Gambar 3.19).

teLsebarkan oleh angin sehingga akan menjadikan udara di

0y

/

ol

M g %ﬂi

Gambar 3.25
Sketsa pengkondisian udara almiah

Dengan adanya ‘hutan kota’ di kawasan stadion ini

juga berfungsi sebagai pengkondisian udara alamiah.

Yang mana tanaman di lahan seluas satu hektar akan

mampu menurunkan suhu sampai 4 derajat celcius.

Penghijauan di lingkungan kota meningkatkan kualitas

kehidupan dalam kota, karena manusia hidup erat

dengan alam'!. Dengan memanfaatkan tanaman seluas

satu hektar di lingkungan stadion akan menghasilkan

data seperti di bawah ini:

Penguapan air
Permurunan suhu

500 liter/hari

Pohon umur 1hektar
100 th Tanaman
Produksi oksigen 1,7kgfjam | 600 kg/hari
Penerima CO2 2,35 kg/jam 900 kg/hari
Zaf arang terikat 6 ton - |
Per\\yaring debu - Sampai 85 %

Sampai 4
derajat C

" Heinz Frick & Bambat‘\g. S, Dasar-dasar Eko-Arsitektur, Kanisius, 1998
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I11.3.3 Kesimpulan solusi yang berkaitan dengan permasalahan

kenyamanan

1. tha ruang
| Penataan orientasi ruang tribun penonton dan juga
lapangan diatur sedemikian rupa hingga tercipta
kenyamanan. Lapangan mengambil orientasi utara-selatan.

/,.-"‘- / ~ \\‘uu.u.L
pand
o

H
i
]

W Selatan

Gambar 3.26
Orientasi lapangan

2. A\tap penutup bangunan

Atap penutup bangunan diatur sudut kemiringannya
sedemikian rupa hingga dapat melindungi dari panas
me;tahari, silau dan juga hujan. Pemilihan bahan dari
pei'\utup atap perlu diperhatikan bahan yang tida'kv
mq’neruskan panas, tidak menimbulkan silau dan juga
praktis. Pengaturan kemiringan atap tersebut dapat dilihat
paq‘ia gambar sketsa di bawah ini.
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Gambar 3.27
Sketsa pengkondisian cahaya
Dengan atap

Untuk bahan penutup atap, dapat digunakan asbes.
Sebab ashes merupakan bahan peng-isolasi thermal yang
berbentuk serat, yang mempunyai sifat fleksibel dan
pepahan panas yang baik sekali. Selain tahan terhadap
temperature tinggi, ringan, kuat, tahan terhadap kejutan
th |rma|, stabil secara kimiawi serta dapat dibuat dalam
be"'bagai macam bentuk.

Sudut panidang penonton terhadap lapgdngan
Sudut pandang penonton diatur sesuai persyaratan
ndar yang telah ditetapkan, yaitu seperti gambar di

bayvah ini.

ek ganding cia!

T “ y
‘j us uwﬁm&r-- - ::::‘
(d \ Wi,

uld

GAMBAR =
KOMNTAD, ARATE PANDANGAN VERTIKAL

Gambar 3.28
Sudut pandang penonton
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|

Jenis pagar yang mengganggu pandangan penonton ke
arah lapangan tidak bisa diterapkan. Di sini digunakan pagar
yang, bersifat tidak mengganggu pandangan penonton ke arah
lapangan tapi tetap berfungsi sebagai pemisah. Jadi pagar
terset%ut hanya memisahkan penonton dengan lapangan secara
fisik tﬁtapi tidék secara visual.

|
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BAB 1V
KonSeR Perancangan Sport Centre di Kota Sleman

IV.1 Konsep Pemilihan Site
IV.1.1 Kriteria Pemilihan Lokasi

Lokasi yanq dipilih untuk Sport Centre ini disesuaikan dengan
peruntukan lahan jang telah ditentukan dalam Rencana Umum Tata Ruang
Kota ( RUTRK) dan juga kebijakan pemerintah daerah. Karena utamanya
sport centre hasil !esign akan mewadahi klub sepakbola PSS Sleman, juga
akan melingkupi kebutuhan atlet-atlet propinsi DIY,serta sebagai tempat
olahraga masyaraRat pada umumnya maka letak site dipastikan berada di
pusat kota Sleman, yaitu disekitar komplek Stadion Tridadi sekarang.
Pemilihan lokasi jni nantinya harus berprinsip dengan memperhatikan

pencapaian ke site, kedekatan dengan fasilitas public, nilai ekonomis serta -

sesuai dengan pen‘.mtukan lahan. Beberapa pertimbangan dalam pemilihan
lokasi ialah :
1. Kesesuai?n dengan Rencana Induk kota dan Rencana Umum Tata
- Ruang Kota, mengenai peruntukan lahan dan juga peraturan-
peraturan yang mendasarinya.
2. Lokasi yang akan dipilih merupakan daerah pengembangan atau
dekat der]}gan daerah pusat pertumbuhan baru kota atau sub pusat

~ kota.
3. Pemilihan lokasi juga harus mempertimbangkan berbagai sarana

utilitas y itu jaringan telepon, air, listrik, drainasi kota, transportasi
dan juga1alan. '

4. Akses m?nuju lokasi harus jelas dan mudah, kondisi jalan yang

baik, dekz?t dengan jalur kendaraan umum.

5. Luasan lahan harus memadai mengingat komplek sport centre ini
nantinya akan mewadahi beberapa macam cabang olahraga yang
satu samT lainnya saling berkaitan.
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1V.1.2 Lokasi Terpi\ih
Berdasarkan beberapa bahan pertimbangan diatas, maka lokasi yang

terpilih untuk sport centre di Kota Sleman yaitu :

i
f

Wb ML AN

p.
7

Gambar 4.2
Peta lata gune lohan
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Gambar 4.3

‘ Lokasi
Dengan luas site + 17 Ha. |
IV.2 Kosep perqangan
Iv.2.1 Dimensi ruang
1. Bangunan stadion
Nama Ruang Jumlah Luas
e s T T g
2. tribun penbnton 4 e Wt
3. ruang ganfi 16 2m?
|

t
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4. ruang locker 2 96m*
5. ruang pers 1 96m?
6. ruang fitness 1 288m?
7. ruang billiard 1 288m?
8. ruang keai;nanan 6 8m?
9. ruang loket 11 4m?
10. ruang pengelola 1 96m?
11. ruang sekertariat 1 96m*
12. gudang alz;\t olahraga 1 32m?
13. gudang kel‘bersihan 1 16m?
14. toilet 42 rIng
15. ruang pertemuan 2 96m?
16. ruang pijalF 2 16m?
17. ruang kesehatan 2 16m?
18. ruang kantin 1 96m?
19. ruang pelettih 2 8m?
20. ruang wasit 1 16m*
21. ruang pemanasan 2 96m?
22. ruang paqel 1 16m?
23.ruang genfet 1 24m?
1 i6m?

24.ruang tehrvsi
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-- Bangunan asrama

Nama rvang Jumlah Luas
1. Kamar tidur 40 12m?
2. Kamar mandi 12 2m?
3. Ruang makan 1 288 m?
4. Ruang perter‘vuan 1 288 m’
5. Ruang dapur 1 24 m?
6. Musholla 1 96 m?
7. Ruang keamanan 1 6 m?
8. Ruang gudang 1 16 m?
9. Toilet 6 2m?
10. Ruang pengelola 1 96 m?
11.Ruang Tamu 1 32 m?
12.Ruang karyawan 1 96 m’
3. Ba@gunan kolam renang
Nama rtfang Jumlah Luas
1. Kalam prestasi 1 800m*
2. Kolam rekreasi 1 240m?
3. Kolam loncat 1 120m?
— 4. Ruang ganti- 12 2m°
5. Tribun penonton 1 S
6. Ruang kantin 1 96m?
7. Ruang loket 1 6m?
8. Ruang locker 2 96m?
9. Ruang pengé\lola 1 32m?
10. Ruang bilas 2 32m’
11.Toilet 12 2m?
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1IV.2.2 Organisasi ryang stadion

i Yanuini

0048

ENTERANCE KAWASAN
f———p] PARKIR
R
ENTERANCE STADION
\] 1\ ;. v
LOBBY ATLET | L1 LOBBY PENGELOLA LOKET
) ¥
% LOCKER | KANTOR" LOBBY PENONTON
‘ 1
—p| PERTEMUAN |l GUDANG KANTIN || | TOLET
el el
N =
—| RGANTI 5 RUANG PANEL Y
]
| RPUAT in RUANG GENSET
. KANTIN ~»{ TOILET
L——p] KLSEHATAN |- RUANG TEHNISI
ho—p
!
¥ _
LAPA}NGAN
‘ Gambar 4.4

IV.3 Konsep tata masa

Skema organisasi ruang

Bangunan stadion memberikan kesan terpusat. Yaitu lapangan
sepakbola s?bagai titik yang menjadi pusat perhatian, yang dikelilingi
oleh tempa'F duduk penonton. Bentuk-bentuk terpusat menuntut
adanya ketiraturan geometris yang mempunyai dominasi visual*?.

"2 Francis DK Ching, Arsi?ektur Bentuk, Ruang dan Susunannya
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Dalam hal ini bangunan stadion yang terletak di tengah site dengan
dikelilingi béberapa massa bangunan lain seperti kolam renang,

asrama.

%
"-\ )
Vo
\ ,}\‘\ ;
\ P Iy :/
..\, Reule Y & “ ;
{ 4 \ 3“-( ( ) ‘\; \ e
\ \‘ '\'\,i B v _3‘“:'
\‘\ "'\ et f-\, “.\»".‘ (?\’ PP - T)
‘,\ : v - v gt e 0
A - \ . -
' N .
?' & > ”?/ NAYAYATAVER
: o \ A ~ATAN Vaed
/,/ P /”::_. )
: \ '/ e ora
\" ! ) - L e 1 t"ba
) A
s - o
7 \ / : s
Gambur 4.5
Sketsa tata massa

Bentuk-bentuk bangunan mengambil bentuk dasar geometris,

yaitu balok, Fengan sedikit kombinasi dengan bentuk-bentuk geometris

lain.

V.4

Konsep sil\kulasi

Tata masa bangunan-bangunan yang berdiri di kawasan sport

centre ini ﬁnenggunakan pola yang memusat, dengan bangunan

stadion seb?gai pusatnya. Sebelum seseorang memasuki kawasan
sport centre, ia akan melalui sebuah alur sirkulasi. Alur sirkulasi itu
sendiri dapaﬁ diartikan sebagai ‘tali’ yang mengikat ruang-ruang dalam
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suatu bangunan ataupun deretan ruang-ruang dalam ataupun luar,
sehingga mgnjadi saling berhubungan®’.

Systerp pencapain ke bangunan menerapkan system langsung,

yaitu penjelasannya ialah:

a. Suatu pencapaian yang mengarah langsung ke suatu
tempat masuk melalui sebuah jalan yang segaris
dengan sumbu bangunan. |

b. Tujuan visual dalam pengakhiran pencapaian ini jelas,
dapat merupakan fasade muka seluruhnya, atau

tempat masuk yang dipertegas.

ASRAMA
—
ENTER J STADION > EXIT

KOLAM

|| RENANG

W Gambar 4.6
Sketsa sirkulasi

Berkaitan dengan masalah kemanan, blok penonton dipisahkan
dengan cara meletakkan dua kelompok yang berbeda secara
berseberang?n. Pada blok yang berdekatan diberi pagar yang
berhubungaq langsung dengan atap. Jalur perge.r'akan sirkulasinya
dibuat terpisTh mulai dari enterance, sampai keluar.

]
3 Francis DK Ching,ArsiWektur Bentuk, Ruang dan Susunannya
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IV.5 Konsep penampilan bentuk bangunan

Bangl%nan stadion mengambil bentuk berupa geometri balok
persegi empat. Balok dapat diartikan sebagai bangun geometri yang kuat dan
teratur. Sesuai dengan fungsi dari bangunan stadion sebagai bangunan yang
mewadahi kegiatai olahraga utamanya sepakbola, yang mencerminkan
-kekuatan, serta ket%raturan.

Kekuatan di sini dimaksudkan olahraga sebagai aktifitas yang melatih
tubuh sehingga menjadi sehat dan kuat, sedangkan keteraturan dari bangun
geometris balok rPerupakan penerapan dari sepakbola sebagai sebuah
olahraga permainaq yang memiliki banyak peraturan yang harus dipatuhi oleh
pernain-pemainnya fsehingga permainan olahraga ini menjadi indah.

Sedangkan pangunan stadion ini diatur agar menjadi pusat dari
kawasan sport ce;ntre ini. Bentuk-bentuk terpusat menuntut adanya
keteraturan geometris yang mempunyai dominasi visual. Bangunan stadion
yang besar dan tin(_;rgi mendominasi secara visual dari bangunan yang berada

di sekelilingnya.

\ '.* e

N ' 7

42
Sif\mmﬂka =
\ \

Sketsa masa stadion

IV.6 Konsep lal\ldscaping
Pengaturan massa bangunan pada site, pengaturan vegetasi
bila menggqnakan suatu teknik tertentu akan mampu menciptakan
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suasana nyaman di dalam site. Dengan pemanfaatan pengkombinasian

berbagai jenis vegetasi yang memiliki karakteristik seperti dijelaskan di

bawah ini:

Pohon berbenliuk palem

Kelapa,
palem

aren,

sagu,

Pohon berbentuk bulat

. Nimba, bungur, mahoni

Pohon berbgntuk setengah L Beringin
bulatan, tingginya >20m
Pohon berbentuk menjurat e Ketapang, angsana,
yang agak tinggi >20m ; asam, kranji
Pohon berbentuk bulat yang Belimbing, filisium,
agak rendah <20m asam jawa
Pohon berQentuk kerucut 5& Cengkeh, glodogan,
berdaun lebar et melinjo
Pohon be?b‘entuk kerucut i Cemara laut, cemara
berdaun jarum AE papua, cemara jarum,
cemara sipres
Gambar 4.8
Karakteristik Vegetasi

Tanapan tanamanan di atas berfungsi untuk menciptakan area

hijau di sekqliling site yang nantinya turut menciptakan kenyamanan di

lingkungan Tite. Karena dengan adanya vegetasi ini sangat besar
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manfaatnya dalam mengurangi polusi udara, menurunkan suhu dan
sekaligus mfenciptakan view yang baik.

Pengﬁturannya dibuat sehingga dapat bermanfaat untuk
menyaring dT:-bu, menyaring bising dan menyejukkan area sport centre.
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IV.7 Konsep keamanan bangunan
1. Pemisahan penonton
Tempat duduk kedua kelompok supporter dipisahkan dengan
pemisahqn blok yang diberi pagar dan ruang antara. Hal tersebut
untuk m$minimalisir kemungkinan terjadinya konflik antara kedua

kelompok suporter.

N 5ee

gD : v B e LA,

Gambar 4.11

Pemisahan blok penonton —

Gambar 4.12
Sketsa Pemisahan blok penonton
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Pagar\ pemisah antara kelompok penonton dibuat tinggi hingga
atap, depgan bahan yang kuat. Frame pipa besi beserta kawat
strimin ataupun pagar besi teralis bisa diterapkan, karena pagar

tersebut utamanya memisahkan secara fisik saja. Demikian pula
halnya dengan pagar yang memisahkan antar kompartemen.

~§>r‘=ﬁw

I RALAR TEMLAY -

& \VLI)‘/V‘.A\"‘ ' i\

| e

Lo bs oGpcar

Gambar 4.13
Sketsa pagar tribun

2. Pemisar\an penonton dengan arena lapangan
Antar arena dengan penonton dipisahkan dengan
menggunakan tehnik kombinasi antara pagar dengan perbedaan

ketinggiaip.

2% < pemisah dengan Pagwr, |
Parit den Pesbedaan Tingg) |

Gumbar 4.14 N !
Tehnik pemisahan penanton-arena . !
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Parit dialiri air sefinggi 150cm untuk semakin mempersulit
penonton y\'§ng ingin menerobos masuk. Sedangkan lebar parit dibuat
350 ¢cm agar bener-benar menutup kemungkinan adanya penonton
yang ingin masuk ke lapangan.

Pagar'yang digunakan ialah pagar yang bersifat memisahkan
secara fisik tetapi secara visual pagar tersebut tidak menjadi pemisah.
Bahan pagar yang dipakai berupa bahan sejenis mika yang kuat
seﬁagai penjbatas, tetapi tembus pandang.

IV.8 Konsep Kenyamanan
1. Kenyaman visual
a. Penggunaan atap dengan pengaturan panjang dan sudut
yang tepat sehingga penonton tidak akan menerima silau
dawri matahari.

L

Gambar 4.15
Sketsa atap atadion

b. S\Jdut pandang penonton
Agar penonton dapat menikmati pertandingan dengan
nyaman sudut pandangnya harus tepat. Hal tersebut
dirpaksudkan agar dimanapun posisi bola sedang dimainkan,

tetap nyaman disaksikan.
i
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Gamber 4.16
Sudut pandangan penonton

C. Vegetasi secara psikologis dapaf menimbulkan perasaan
nyaman. Tumbuhan hijau, semak-semak dengan bunga turut
berperan serta dalam mewujudkan tercapainya kenyamanan

vi\sual.

2. Kenyama?nan thermal
a. Aqanya parit pembatas dapat dimanfaatkan untuk
pengkondisian udara alami. Uap air yang dihembus angin

da\pat menyejukkan area sekitar.
X —— } /.

- /\({\
14N i

Gumbar 4.17
Slketsa pengkondisian udara alami

b. P$manfaatan vegetasi dapat juga menimbulkan kenyamanan
th'?rmaL Dengan membuat hutan buatan seluas 1 hektar
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dapat menurunkan suhu hingga 4 derajat celcius. Vegetasi

merupakan kombinasi antara pohon besar peneduh seperti

kel;apang, cemara, palem dan juga semak. Selain

me]Fnyejukkan vegetasi ini sangat bermanfaat sebagai
|

pepyaring debu dan bising mengingat site terletak di tepi

jalfm raya Jogja-Magelang.

IN.9 Konsep St\-uktur

Karena membutuhkan bentang yang lebar tanpa penyangga,

struktur atap bangunan stadion menggunakan space frame dengan
pemilihan bahan penutup atap yang bersifat ringan, dapat menahan

panas dari siPar matahari.

HRUN0 B ATAR

4V STRu-WR
ToND. ’&vm‘vx_m'e

Gambar'4.18
Sketsa sistem struktur

Sedangkan untuk struktur bangunan dipilih beton bertulang. Hal

tersebut di;'x,ertimbangkan guna dapat mendukung rangka atap. Selain
itu juga peniimbangan keamanan mengingat beton bersifat tahan api,
pelaksanaan dan perawatannya pun mudah. Dengan pendistribusian
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gaya yang b\aik, maka akan dapat menahan gaya mati, gaya angin dan

getaran. |

1V.10 Konsep utilitas
1. Air bersit\1|
Mengambil dari dua sumber, yaitu sumur dan dari PDAM. Sebelum
didistribufikan, air yang berasal dari kedua sumber terlebih dahulu
ditampunP pada bak-bak penampungan. Kemudian dengan
penerapaP system distribusi down feed, air langsung disalurkan
menuju fixture yang tersedia.
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Gambar 4.19
Skoma distabusi air bersih

2. Pengkondisian udara
Untuk area outdoor, diterapkan sistem pengkondisian udara
‘alamiah yaitu dengan menggunakan pendingin air. Sedangkan
untuk ru7ng dalam digunakan systern AC. Untuk ruang yang berada
di dalam stadion seperti ruang siaran, ruang VIP, ruang ganti,
ruang pePgeIola dan lainnya menggunakan AC split.
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3. Tenaga l‘\strik

Untuk kegiatan sehari-hari, tenaga listrik langsung mengambil dari
sumber PLN, dan sebagai cadangannya, menggunakan generator.
{

Sedangka‘m bila pada saat berlangsungnya pertandingan di malam
hari, tenaga listrik langsung mengambil sumber dari generator set.

Hal tersgbut dikarenakan begitu besarnya tenaga listrik yang

diperlukap untuk melangsungkan pertandingan di malam hari,

sehingga tidak memungkinkan untuk mengambil tenaga listrik dari

PLN.

4. Fire protxection

Pencegahan bahaya kebakaran dengan menempatkan detector

asap ata\rlpun panas, yang dilengkapi dengan alarm tanda bahaya.
Sedangka:n untuk mengatasi bila kebakaran sudah terjadi,

digunakap air yang berasal dari hydrant yang diletakkan di dalam

ruangan dan juga tabung berisi foam pemadam api. Baik tabung

|
berisi fo?m maupun hydrant diletakkan di tempat yang mudah

terlihat serta mudah untuk dicapai, dengan warna yang mencolok.

Untuk bqngunan stadion seperti tribun dan juga kawasan luar

stadion ditempatkan fire

hydrant secara merata dan jalur

disekeliling area yang dapat diakses oleh mobil pemadam

kebakare“n dengan mudah dan cepat.
Di bawal} ini skema dari fire protect, tetapi system sprinkler tidak

dlgunakap.
s PERHPALAN UNTUK PEMALAM KELAKLIZAN
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Gambar 4.20
Gambar skema fire protect
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5. Air kotor dan sampah

Air kotor yang berasal dari toilet dan dapur dikumpulkan terlebih
dahulu di tempat penampungan, diendapkan, lalu diolah untuk
meminirqaiisir kadar polutannya falu baru dibuang ke roil kota.
Daerah stitar site sudah dilalui roil kota sehingga tidak perlu lagi
membuat saluran yang panjang.

Di dekat site juga terdapat tempat pembuangan sampah (TPS)/ .
containerl. Maka setelah dikumpulkan dapat langsung dipindahkan
ke TPS.

Letak tempat pembuangan sampah serta fasilitas utilitas lainnya

.

dapat diI\hat pada lampiran peta.
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